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Abstract — Diversity of managing data caused by som taannya masih banyak yang mengirim dalam bentuk
application that have same function and data. In mitoring  hard copy.Atau dengan kata lain, aplikasi lain (yang

and evaluation process of loan project, there are Zpersifat general sepenvord processing, excel) masih
applications that have diversity problem. Those hpgtion digunakan.

are e-Monitoring and database Monev. The conditiaf

Information Technology infrastructure also impact he

applications  performance.  Application portfolio s

crystallized from information system strategy, imfoation Il. RUMUSAN & BATASAN MASALAH

technology strategy and managing information system

strategy that have been developed before, so tha t Perumusan masalah pada penelitian ini adalah
portfolio could be one solution to handle diversiproblem. bagaimana strategi sistem informasi/teknologi imf@si

In this research, application portfolio will be deloped by (SI/TI) dan strategi pengelolaan sistem informagiul
USing |S/|T (lnfOrmatiOn SyStem/lnfOrmaﬁOn TeChn(mgy) mengatas| problem keragaman penge'o'aan data dan
Strategic Model of J.Ward and J.Peppard. perbedaan infrastruktur TI, yang selanjutnya
diformulasikan suatu portfolio aplikasi teknologi
informasi. Dan penelitian ini dibatasi pada proses
monitoring dan evaluasi proyek berbantuan pinjaman
luar negeri (proses monev) Departemen Pekerjaan
Umum, Jakarta.

Index Terms : IS/IT strategy, application portfolio

|. PENDAHULUAN

Sistem informasi untuk mendukung monitoring dan
evaluasi kegiatan berbantuan pinjaman luar negext s
ini sedang dikembangkan oleh Bagian Kerjasama Luar . - L
Negeri (KLN) Departemen Pekerjaan Umum. Sistem Da'a“_“ penelltl_an Ini, perumusan strategi sistem
informasi ini akan memberikan suplai informasi keja'nformas" strategi teknologi informasi dan strateg

keai iusulk iseleksi. dilak k pengelolaan sistem informasi dikembangkan G&fT
E:ﬁfg mea%:tsgn?;gie an, diseleksi, dilaksanakagga Strategic Model oleh J.Ward dan J. Peppard, 2002

Kendala yang ditemui dalam pengembangan Siste%ihatGambar-l). ) . . . o
informasi i)rqi gadalah bahwap sgbelumn?/a telah Model tersebut dibagi menjadi 3 bagian, yaitu input

dikembangkan aplikasi e-Monitoring oleh Bagiarprose_sdan output. Yang me_rupakan m_putz_:\dalah: .
Pemantauan dan Evaluasi yang memiliki fungsi untuk) Lingkungan internal bisnis/organisasi : strategi
menghimpun informasi progres kegiatan pembangunan bisnis saat ini, Obje.kt'f’ su_mk_)er_daya, prosesisisn
di seluruh wilayah (provinsi) baik kegiatan yang df'm budaya serta nilai dari bisnis .

berbantuan luar negeri maupun yang dilaksanakégd Lingkungan internal SI/TI : perspekiif terhadap
dengan pendanaan dari pemerintah seluruhnya. S'(T' dalam organisasl, m_fra_struktur tel_<no|c_>g|,

Overlapping fungsi terjadi antara aplikasi yang skill, sumber daya, lingkup bisnis dan kontribusi

dikembangkan oleh Bagian KLN, vyaitu Database

Monev dengan e-Monitoring yang apabila masing —— ]
masing dikembangkan secara terpisah  dap Business —l ekl oA

I1l. FRAMEWORK

mengakibatkan terjadinya duplikasi data atau data. e
Problem lain adalah walau e-monitoring telah dibue
menjadi 2 versi, yaitu versi off-line maupun oneljin
namun keduanya tetap memerlukan internet untt
mengkomunikasikan data hasil dari olahan aplikas

T

carrant
AOplication
Particlic

Kesiapan sumber daya dan infrastruktur teknolo( giinass 1= T=IT
. . . . . : i Te= Te g R IT sirategy
informasi di masing-masing wilayah yang berbedaabec| =Strat=ar sirategy

masih menjadi penghambat. Sehingga data yai \\\‘1“//’

seharusnya dikirim dalambentuk file ,pada kenya- Fuiure
ApplicAlion | = e ——— |
Poriioia

Rinta Kridalukmana, Program Studi Teknik Sistem Korer,
Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Jin. Profid&arto, S.H.,
Tembalang, semarang 50275 indonesia. Email : nida@undip.ac.id Gambar-1. Model Strategik SI/TI J.Ward & J. Peppa@p?2 [2]
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Proses strategi SI/TI merupakan kegiatan Penyelarasan antara domain teknologi informasi
menganalisis lingkungan eksternal dan internal baikengan domain organisasi merupakan bagian dari
organisasi maupun SI/TI yang menghasilkan output: framework pada penelitian ini, di mana akan dilakukan
1) strategi Sl bisnis : bagaimana tiap unit bisnignalisa lingkungan organisasi dan lingkungan tedgiol

memanfaatkan dukungan SI/TI untuk mencapanformasi.

objektif bisnis, termasuk di dalamnya portfolio

aplikasi yang akan dikembangkan untuk unit bisniB. Integras Aplikasi

dan model bisnis Pada proses penyimpanan data tradisional, tiap area
2) strategi pengelolaan SI/TI : elemen dari stratedungsional organisasi cenderung mengembangkan

dalam organisasi yang menjamin kebijakan yangplikasi secara masing-masing untuk mengakomodasi

konsisten yang dibutuhkan proses organisasi dalam wilayah fungsionalnya.
3) strategi Tl : kebijakan dan strategi untuk mengelolPendekatan tradisional ini dapat memicu terjadinya
teknologi dan spesialis Tl redudansi data, yaitu ketika divisi yang berbeda

menyimpan informasi yang sama. Sebagai contoh, pada
divisi pinjaman komersial sebuah bank, bagian

IV. LITERATUR marketing dan kredit mungkin akan mengkoleksi
informasi tentangustomer yang sama.
A. Penyelarasan Srategik Organisas vs Strategik Teknologi database dapat menyelesaikan sebagian
Teknologi Informasi permasalahan pada pendekatan tradisional. Suatu

Kebutuhan terhadap informasi dan sistem informasiefinisi yang lebih tepat untuk database adalah
diakomodasi dalam bentuk dukungan teknologiekumpulan data yang dikelola untuk melayani
informasi yang terdiri dari aplikasi, infrastruktur beberapa aplikasi secara efisien dengan sentiadiates
teknologi informasi, sumber daya, dan metodgan meminimalisasi redudansi data [5].
operasional. Agar dukungan teknologi informasi ini Namun, dengan pendekataatabase management
dapat sejalan dengan kebutuhan organisasi, madatem, bukan berarti permasalahan pengolahan data
terlebih dahulu harus dilakukan penyelarasan antagalesai. Manish Srivatava (2003) mengemukakan bahwa
strategik  organisasi dengan strategik teknologiplikasi dalam organisasi kebanyakan dikembangkan
informasi. dalam suatu batasan departemen organisasi [6].

Henderson dan Venkatraman berpendapat bahv@ganisasi yang telah terlanjur memiliki banyakikesi
perspektif dalam alignment setidaknya harus medéoat seringkali terjebak dalarspaghetti application, di mana
empat domain strategic yaitu strategi bisnis/orgmsii antar aplikasi memiliki kesamaan data dan fungsi
proses dan infrastruktur organisasi, strategi tElgio layanan. Aplikasi-aplikasi yang telah lama
informasi, proses dan infrastruktur teknologi imh@si  dikembangkan dan digunakan oleh organisasi untuk
[4] (Lihat Gambar-2). Dalam strategik bisnis maupunmenangani aktifitas dan proses organisasi biasudis
strategik teknologi informasi, terdiri dari 2 kon@En |egacy system.
eksternal dan internal di mana komponen eksternal Untuk menangani legacy system yang mungkin
adalah strategi dari masing-masing domain (bisais d memiliki kesamaan data dan fungsi layanan, kataikun
TIl) sedangkan komponen internal adalah organisasiang seringkali digunakan adalah integrasi. Willifise
infrastruktur dan proses dari masing-masing domaimenyebutkan bahwa setidaknya terdapat 3 model dalam
Yang dimaksud dengan integrasi strategik adalahtegrasi aplikasi[8], yaitu:
pengintegrasian antara komponen eksternal damaiter1) Integrasi Presentasi, yaitu suaer interface yang
dari masing-masing domain, sedangkan yang dimaksud menyediakan akses pada suatu aplikasi. Adapun
dengan integrasi fungsional adalah pengintegrasian model integrasi presentasi ini dapat dilihat pada
antar domain. Gambar-3.Keuntungan dari model integrasi
presentasi adalah resiko dan biaya rendah,
teknologi yang tersedia relatif stabil, mudah untuk
dilakukan, cepat untuk diimplementasikan, tidak
perlu merubah data sumber.

Sedangkan kelemahan ada pada performan,
persepsi, dan tidak adanya interkoneksi antara
aplikasi dan data.

Information Technology

Strategy

Business Domain IT Domain

External Business Strategy

Strategic Integration

Organizational
Infrastructure &
Processes

nformation Systems,
infrastructure, and
Processes

Internal

Functional Integration

Gambar-2. Model Penyelarasan Strategik, Hendersoan d
Venkatraman [4]
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Gambar-3. Model Integrasi Presentasi, William Bje [ Data Data

Gambar-5. Model Integrasi Fungsional, William T8¢ [
2) Integrasi Data, yaitu model integrasi data yang
dilakukan langsung pada database atau struktur data
dari aplikasi dengan mengabaikan presentasi dan V. IDENTIFIKAS| & ANALISA KONDISI ORGANISASI
business logic ketika membuat integrasi. Model SAAT INI

integrasi data dapat dilihat pa@ambar-4. . o
A. Lingkungan Internal Organisasi dan Internal S/TI

[] [ " Gecara garie b dibagi menjadi 3

ecara garis besar, proses monev dibagi menjadi

User Interface % % User Interface ke|0mp0k, yaitu :

1) Proses A, Penerimaan Usulan Kegiatan, yaitu
proses di mana tiap Satminkal mengajukan usulan
kegiatan di seluruh wilayah Indonesia untuk
didanai pinjaman luar negeri.

2) Proses B, Seleksi Kegiatan, yaitu proses di mana

setiap kegiatan yang diusulkan oleh Satminkal

diseleksi menjadi Usulan Kegiatan Departemen

Pekerjaan Umum ke Pemerintah (dalam hal ini

BAPPENAS) hingga mendapatkan persetujuan

Pemerintah untuk dilaksanakan.

Proses C, Monitoring dan Evaluasi Kegiatan, yaitu

proses melakukan pemantauan dan evaluasi

kegiatan yang telah mendapatkan persetujuan pada
proses B dan menelaah permasalahan yang
dihadapi

Objek utama dari proses monev adalah paket

kontrak loan. Usulan kegiatan oleh satminkal yang

diusulkan untuk mendapatkan pendanaan luar negeri
elalui donor pemberi pinjaman tertentu dan akfarny
setujui disebut paket kontrak loan. Kegiatan aala

Data Data
Gambar-4. Model Integrasi Data, William Tse [8]

Keunggulan dari model integrasi data ada pada
fleksibilitas yang lebih baik dari model presentasé
dan memungkinkan data digunakan oleh aplikast
lain. Namun jika ada perubahan model data, maka
integrasi tidak berfungsi lagi.

3) Integrasi Fungsional, melakukan integrasi pada
level business logic dengan memanfaatkan
distributed processing middleware. Model integrasi
fungsional dapat dilihat padaambar-5.

Keunggulan dari integrasi fungsional ada pad
kemampuan integrasi yang kuat di antara modta&

:cntegr.a3| lyang lain. Silam itu, m(zjdel Integrasbaket kontrak loan bisa tersebar di berapa proviesi
fungsional  menggunakan true — code reuse ioloia oleh satuan kerja di bawah satminkal yang
mfrastrL_Jcture untuk bEbderapa d“aplllkasu pa.?(abertanggungjawab terhadap paket kontrak tersebut.
enterprise. Na_mun untu . apat_ imp gmenta3| an Kegiatan yang dikelola oleh satuan kerja di pravins
akan menemul kendala_\ baik dari Segl biaya MaUPYLyi hasil paket kontrak loan maupun yang bukam dar
waktu akibat kompleksitas yang tinggi. hasil paket kontrak loan disebut dengan paket kagia
Paket kegiatan dari hasil paket kontrak loan biggan
juga mendapatkan dana pendampingan dari pemerintah.
Dari proses monev yang telah diuraikan di atas,
setelah dilakukan analisa didapatkan bahwa perkiraa
dukungan teknologi informasi yang diperlukan adalah
sebagai berikut :
1) Untuk Proses A, dibutuhkan suatsistem
pengajuan usulan yang akan melayani tiap
satminkal untuk mengajukan kegiatan yang
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2)

dari Keseluruhan informasi ini
dihasilkan oleh database monev.

direncanakan  menggunakan
pinjaman luar negeri

Untuk Proses B, dibutuhkasistem seleksi usulan

kegiatan yang akan menginventarisasi kegiatar8. Aplikas yang Ada Saat | ni

yang diusulkan dan menilai kelayakan usulan Aplikasi yang saat ini mendukung proses monev
sesuai dengan krtieria yang berlaku termasukdalah :

kesesuaian dengan target RPJM, melakuka) e-Monitoring, berfungsi mengelola data kegiatan,
tracking terhadap status persetujuan usulan yang sub kegiatan, paket pekerjaan dalam tiap sub

pendanaan diharapkan dapat

diajukan

3) Untuk Proses C, dibutuhkasistem monitoring
dan evaluas paket kontrak loan yang akan
mengelola data berkaitan dengan progres kegiat2h
paket kontrak loan baik progres keuangan maupun
progres fisik dan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi dari tiap paket kontrak loan dsistem

kegiatan, progres keuangan dan fisikpntact
person dari masing-masing satker, penanggung
jawab kegiatan, dan jadual tender, pelaporan
database monev, berfungsi mengelola data dan
informasi terkait dengan proses monev

Namun, dari perkiraan kebutuhan sistem yang telah

monitoring dan evaluasi paket kegiatan yang didefinisikan di atas maka dapat diturunkan menjadi
akan mengelola data berkaitan dengan progresatu kebutuhan aplikasi yang berfungsi untuk :

paket kegiatan baik progres keuangan maupur)
progres fisik dan permasalahan yang dihadapi dari
tiap paket kegiatan 2)

2. Data & Informas yang Dikelola dalam Proses 3)
Monev
Data dan informasi merupakan komponen utama
dalam melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan)
berbantuan pinjaman luar negeri. Adapun data dan
informasi pada masing-masing proses dalam proses

Pengajuan usulan kegiatan dari Satminkal ke
Bagian KLN

Distribusi informasi status usulan kegiatan dari
Bagian KLN ke Satminkal

Pengiriman data progres paket kegiatan berbantuan
luar negeri dari satker di provinsi ke Bagian
Pemantauan & Evaluasi atau ke Bagian KLN
Distribusi informasi progres kegiatan berbantuan

luar negeri ke Menteri/Setjen

monev dapat dilihat padgabel 1 berikut ini :

Tabel 1
Data dan Informasi pada Proses Monev

Pro-
ses

Data

Informasi

- Data Pengajuan

Usulan Kegiatan

Data Pengajuan
Usulan Kegiatan

- Data RPIM
- Data Status Usulan
- DataBlue Book

Data Kontrak Loan

-Infomasi jumlah usulan
kegiatan per satminkal/sirh

satminkal

- Informasi usulan kegiatan per

satminkal

- Informasi kesesuaian
- Informasi status
-Informasi jumlah usulan per

tahapan persetujuan

- Informasi perubahan
- Informasi kelengkapan

- Informasi kontrak loan

Dengan database monev yang saat ini masih bersifat
standalone, maka perlu perluasan fungsi aplikaar ag
dapat sesuai dengan fungsi-fungsi kebutuhan, $epert
misalnya untuk melayani pengajuan usulan kegiatan
dari Satminkal ke Bagian KLN.

Namun, untuk keperluan pengiriman data progrestpake
kegiatan berbantuan luar negeri dari satker diipsbv
memiliki intersection fungsi dengan e-Monitoring. Data
yang dikelola pun memiliki kesamaan, sehingga
berpotensi menimbulkan versi data yang berlainai. H
ini merupakan suatu contoh sederhana dari keragaman
pengolahan data. Ditambah lagi dengan masih adanya
pengolahan data yang menggunakan aplikasi yang
bersifat umum (sepengcel, word).

Untuk menangani keragaman pengolahan data di
atas, setidaknya terdapat 3 skenario yang mungkin
dilakukan, yaitu :

- Data DIPA

- Data permasalahan
dan solusi dari
kontrak loan

- Data progres target
penyerapan dan
realisasi dana loan

- Data progres fisik
paket kegiatan
berbantuarhoan

- Data permasalahan
dan solusi paket
kegiatan berbantuan
loan

- Data progres target
penyerapan &
realisasi paket
kegiatan berbantuan
loan

- Informasi distribusi dana
kontrak loan per provinsi

-Informasi permasalahan dan 1)
solusi dari kontrak loan

- Informasi distribusi dana
kontrak loan per satker per
provinsi

- Progres target penyerapan
dan realisasi dana loan

- Progres fisik

- Informasi paket kegiatan per
satker

-Informasi permasalahan dan
solusi dari paket kegiatan

- Progres dana dan fisik paket
kegiatan

Integras Data antara Database Monev dan e
Monitoring

Pada skenario ini, aplikasi yang digunakan untuk
melayani pengolahan data paket kegiatan
berbantuan Iluar negeri adalah e-Monitoring.
Selanjutnya data yang terkumpul di Bagian
Pemantauan dan Evaluasi selaku pengelola e-
Monitoring akan diteruskan ke Bagian KLN.
Namun skenario ini kendala yang dihadapi adalah
data yang diperlukan oleh Bagian KLN tentang
paket kegiatan masih belum terakomodasi
sepenuhnya oleh e-Monitoring, terutama yang
berkaitan dengan progres penyerapan dana, di mana
yang dicatat oleh e-Monitoring adalah pada
penyerapan dana bulanan belum dipisahkan mana
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yang berasal dari pendanaan pemerintah dan magja Modifikasi aplikasi e-Monitoring

yang berasal dariocan. Sehingga dari data yang
tercatat belum bisa memberi gambaran secara tepat
berapa besar dana loan yang telah terpakai.

Data penyerapan khuslman bisa juga diambil
dari Surat SPM, yaitu semacam surat untuk
pencairan dankban. Namun bila mengacu ke surat
SPM, maka data penyerapan bulanan kurang
tercermin dengan baik karena surat tersebut terbit
tidak tiap bulan (bisa 3 bulan sekali, bisa 5 bulan
sekali). Sehingga yang terjadi, bila surat SPM
muncul pada bulan Maret, maka akan dicatat
penyerapan dana bulan Maret adalah sebesar SPM
yang dikeluarkan, padahal belum tentu pada bulan

Dengan modifikasi e-Monitoring, maka seluruh
tampilan dan struktur data akan dilakukan
perubahan sesuai dengan kebutuhan Bagian KLN.
Skenario ini mirip dengan skenario nomor 2,
namun data dapat dimanfaatkan oleh kedua
aplikasi, baik database monev maupun e-
monitoring.

Alternatif ini mungkin merupakan solusi yang
terbaik, namun resiko yang muncul adalah
penjadualan ulang sosialisasi e-Monitoring dan
solusi ini akan terkesan seperti ‘merobohkan satu
sisi tembok besar hanya untuk memasang sebuah
jendela kecil’.

Maret tersebut dana sudah digunakan. Hal ini akan
mengakibatkan kesalahan tafsir dari pihak Dari ketiga skenario di atas, integrasi yang mutlak
manajemen, karena seakan-akan penyerapan ddwaus dilakukan adalah integrasi data. Dengan
bulan Maret adalah sebesar SPM, namupertimbangan kebutuhan dan nilai ekonomis, pemhuata
kenyataannya pada bulan Maret belum adaplikasi baru (skenario no. 2) merupakan alternyeitifg
penggunaan dana dan dana digunakan pada butaotok untuk dipilih.
berikutnya. Dan celakanya, penyerapan pada bulan Sementara itu, untuk mengakomodasi fungsi
April justru ditulis O atau tidak ada. pengajuan usulan dan distribusi informasi usulaat s
Untuk mengatasi hal ini, tentu harus dilakukarni belum terdapat aplikasi khusus yang dikembangka
modifikasi pada aplikasi e-Monitoring. NamunData dan informasi selama ini dikirim dalam bentuk
mengingat saat ini aplikasi tersebut mulahardcopy dengan memanfaatkan aplikasi umum.
disosialisasikan, maka modifikasi ini tidak mungkinDatabase monev saat ini bisa mengolah informasgy yan
dilakukan. Dan bila integrasi data tetap akadiharapkan dari proses ini. Oleh karena itu dihkeaap
dilakukan, maka resiko yang dihadapi adalah dat#atabase ini dapat dikembangkan untuk memperoleh
yang kurang valid. Oleh karena itu, integrasi paddan mendistribusikan data secara elektronik dari
level data bukan alternatif yang baik. satminkal selaku pengusul kegiatan.
Saat ini distribusi informasi yang berkaitan dengan
2) Integras Presentasi Aplikasi dan Integrasi Data  proses monev masih berupard copy. Oleh karena itu,
Dengan skenario ini, aplikasi yang akarpenyajian informasi berbasis elektronik juga harus
digunakan adalah e-Monitoring. Namun kendaldipertimbangkan untuk dikembangkan. Misalnya adalah
yang dihadapi adalah bahwa e-Monitoring memilikdengan penyajian informasi melalui web PU. Dengan
2 versi software, yaitu versi off-line dan versi- on disajikan dalam web, maka informasi akan lebihisrs
line. Sehingga harus ditentukan pilihan versi mangeneric.
yang akan disisipi untuk kebutuhan Bagian KLN. Alternatif lainnya dalam penyajian informasi adalah
Permasalahan lain adalah bahwa sosialisasi éengan pemanfaatan aplikasi yang menggabungkan
Monitoring  akan segera dilakukan, sehingg@enyajian dalam bentuk spasial dan tabular, seperti
apabila ada perubahan pada tingkat aplikasi harosisalnya sistem informasi geografis. Dengan
dijadual ulang hingga presentasi aplikasi untupemanfaatan aplikasi ini, maka data tidak hanyaatil
Bagian KLN selesai dikembangkan. Namurdalam bentuk tabular, tetapi juga dalam bentukalisu
permasalahan ini bisa diatasi dengan menyebarktanpa mengurangi detail data tabular yang ada
file manual agar sosialisasi e-Monitoring tidak
tertunda. 4. Infrastruktur
Langkah yang termudah adalah integrasi pada Lingkungan DPU
versi on-line aplikasi e-Monitoring. Konsekuensi Bila di lingkungan DPU Pusat, sudah terdapat
pilihan integrasi pada versi on-line adalahjaringan yang menghubungkan antar unit, permasalaha
pengarahan satker selaku pemilik data di daer&demunikasi data ini tentu akan berbeda ketika
untuk selalu menggunakan aplikasi e-Monitorindkomunikasi terjadi antara DPU di Pusat dengan di
versi on-line. daerah, terutama untuk mewujudkan pertukaran data
Presentasi yang dibuat untuk Bagian KLN, akagang sinkron dan akurat.
diakomodasi oleh satu tabel tersendiri dalam Orientasi DPU saat ini dalam melakukan
database. Walau masih mungkin terjadi redudankomunikasi data dengan daerah adalah dengan
data karena terdapat data yang sama yang disimgamanfaatan internet. Beberapa aplikasi berbasks we
dalam tabel yang berbeda, namun redudansi dapingan dukungan internet telah dikembangkan di
diminimalisir dengan melakukan validasi ketikalingkungan DPU. Namun sampai saat ini kondisi
data dimasukkan. Selanjutnya, dilakukan integrasifrastruktur komunikasi yang mendukung tersedianya
data antara e-Monitoring dan Database Monev.

Teknologi Informas di
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layanan internet di tiap wilayah/ provinsi sanga

Kekuatan Ancaman

berbeda.
Penggunaan aplikasi versi off-line yang diharapka,.
dapat menutup kelemahan aplikasi versi on-line ju

- Aplikasi database monev

- Jaringan (LAN) di lingkungan DPU Pusat
Web PU

- Orientasi Layanan Berbasis Internet

- Kondisi infrastruktur pendukung internet
di daerah

tetap memanfaatkan internet untuk pengiriman f&ad

Kelemahan Peluang

Sebagai orientasi sarana komunikasi data ke depg
maka penanganan perbedaan ketersediaan internet-
tiap wilayah merupakan pembangunan yang melibatka’
banyak pihak. Namun dengan adanya jaringan telep
di tiap provinsi, maka hendaknya dapat dimanfaatka.

Organisasi SI/TI

- Keterlambatan data/informasi
Pengolahan data di daerah
Komunikasi data pusat-daerah
- Sinkronisasi data

- Pemanfaatan internet di daerah
Sumber daya manusia
Perencanaan SI/TI

- Aplikasi berbasis web
- Perkembangan teknologi komunikasi
untuk pertukaran data

secara optimal.

Alternatif pemanfaatan jaringan komunikasi lain
yang dapat memberikan ketersediaan data ygntgp Gam
date dan terkini juga menjadi suatu kebutuhan. Salah
satunnya adalah dengan pemanfaatan jaring&n
komunikasi selular yang dapat memberikan layanan

bar-6. Analisis SWOT

Strategi  Sistem

Informasi

Informas &  Teknologi

Untuk mengembangkan strategi sistem informasi
yang diperlukan, maka terlebih dahulu akan ditestuk
kriteria serta target-target yang ingin dicapai hole
layanan sistem informasi yang dikembangkan. Adapun
lingkungaf{'iteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

pengiriman data dengan memanfaatkan fasildtast
message service (sms).

5. Pengelolaan Sistem Informasi
Penanganan sistem informasi di

Departemen Pekerjaan Umum ditangani oleh Pusdafd.
Hanya saja untuk kepentingan pemeliharaan sist
informasi  yang dibutuhkan oleh proses-proses
organisasi di lingkungan DPU sendiri, misalnya psos
monev, masih belum terjamah oleh Pusdata.

Dengan kata lain, kebutuhan personel terkait dengg’?l
kelangsungan sistem informasi di tiap unit/bagia
sangat diperlukan. Suatu aplikasi terkadang melalui
beberapa proses sinkronisasi data. Hal ini terjadi
misalnya pada suatu proses organisasi ya
memanfaatkan aplikasi berbasis internet untuk
pengiriman data dari daerah ke pusat, sedangkan
aplikasi pengolah datanya tidak berbasis internef:
Sehingga diperlukan sinkronisasi data dari server
aplikasi yang berbasis internet ke server pengdih
yang tidak berbasis internet. Untuk mengelola mrose
proses yang dibutuhkan untuk kelanjutan sistem

sistem yang terpadu/terpusat

dapat memberi distribusi informasi kepada pihak
yang berkepentingan, baik secara elektronik
maupun non-elektronik, dan menjadi sumber
informasi resmi berkaitan dengan proses monev
data selalwp to date

tidak adanya keterlambatan data

Dari masing-masing kriteria tersebut, target yang
an dicapai adalah :

meminimalkan kemungkinan terjadinya banyak
versi data

bagian KLN menjadi sumber informasi bagi proses
monev

informasi terkait proses monev selalu tersedia dan
terkini

informasi ini, tentu personel yang telah dilatihukbs Dari hasil analisis serta berdasarkan kriteria dan
dan memiliki latar belakang terkait akan sangd@rdetyang disusun, maka dalam pengembangan sistem
diperlukan. informasi bagi proses monev ke depan akan

Selain itu, saat ini masih belum terdapat tatalaeloMemfokuskan pada :

yang disusun dengan baik dalam bentuk aturan-atura
untuk keberlangsungan sistem informasi dan aplikasi
yang ada. 2)

VI. PERUMUSAN STRATEGI

Dari kondisi saat ini dan permasalahan yang
dihadapi, maka apabila dipetakan dalam analisis WO
dapat dilihat pad&ambar -6. 3)

Analisis SWOT tersebut menjadi salah satu dasar
dalam perumusan strategi sistem informasi, strategi
teknologi informasi, dan strategi pengelolaan siste
informasi. 4)

5)

h pengembangan database monev menjadi sentral

layanan pengolahan data dan informasi proses
monev

pengembangan aplikasi untuk mengirimkan data
progres kegiatan secara elektronik dari satker yang
berada di provinsi agar dapat langsung diterima
oleh database monev dengan memperhatikan
keberadaan aplikasi e-monitoring (selanjutnya
disebut aplikasi progres)

pengembangan aplikasi untuk mengirimkan data
usulan kegiatan secara elektronik dari satminkal
hingga langsung dapat diterima oleh database
monev (selanjutnya disebut aplikasi usulan)
mengembangkan alternatif-alternatif untuk
mempermudah ketersediaan data yapgto date

dan terkini

pengembangan penyajian informasi-informasi
terkait proses monev dengan mempertimbangkan
kemudahan akses informasi
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Adapun aktifitas yang dapat dilakukan untuldata baik di lingkungan DPU Pusat maupun dari deera
memenuhi kriteria, target dan strategi di atas adal ke pusat.
sebagai berikut :
1) melakukan kajian lebih lanjut untuk pengembangan

aplikasi-aplikasi yang dibutuhkan (aplikasi progres IX. FUTURE APPLICATION PORTFOLIO
dan usulan)

2) merencanakan proyek sistem informasi untuk Dari kebutuhan informasi dalam proses monev dan
merealisasikan kebutuhan aplikasi orientasi layanan berbasis teknologi informasi, anak

3) menyusun indikator kinerja dari tiap aplikasi agakebutuhan pengembangan aplikasi di masa yang akan
dapat diketahui apakah sudah berjalan sesudatang akan dipetakan berdasarkan :

dengan target 1) aplikasi yang butuh dikembangkan, terdiri dari
database monev, aplikasi progres, aplikasi usulan,
2. Strategi Pengelolaan Sistem Infor masi sistem informasi berbasis web.

Agar dukungan sistem informasi dan teknologR) aplikasi yang sudah berjalan, terdiri dari e-
informasi dapat berjalan sesuai dengan yang monitoring
diharapkan, maka SI/TI ini juga perlu dikelola deng 3) aplikasi potensi alternatif, terdiri dari aplikasi
baik. progres berbasis sms, sistem informasi geografis,
Tiap sistem informasi, kualitas informasi yang aplikasi monev berbasis web
dihasilkan salah satunya bergantung pada data. Data
yang telah usang kurang dapat merepresentasikan Adapun fungsi dari masing-masing aplikasi tersebut
kondisi yang terjadi saat ini. Oleh karena ifpdating  dapat dilihat padd@abel-2 berikut ini :
data sangat diperlukan secara periodik. Periode
pembaharuan data, terutama terkait dengan dataegrog ~ Tabel2 o ]
bergantung pada kebutuhan proses organisasi. Bisa Fungsi Aplikasi pada Future Application Portfolio

secaraeal time atau secara berkala (tiap minggu, bulan, Aplikasi Fungsi . .

. . . Database Pengolahan data, laporan, dan informasi
atau triwulanan). Bila periode pembaharuan datayyan jgney proses monev
telah ditetapkan tidak terpenuhi, maka informasigya
dihasilkan akan berkurang kualitasnya. Untuk itu, Aplikasi Mengkomunikasikan data progres paket
kriteria yang ditetapkan untuk pengelolaan Sl/Tlada Progres kegiatan dalam proses monev dari daerah ke

. . pusat dengan memanfaatkan internet
proses monev adalah sebagai berikut : sebagai media komunikasi data
1) dapat menjamin  sistem informasi yang
dikembangkan berjalan dengan baik Aplikasi Usulan ~ Mengirimkan data usulan dari sakain

dengan memanfaatkéocal area network di

2) dapat memberikan tingkat keamanan yang baik lingkungan DPU Pusat

dalam pengelolaan data
Aplikasi Seleksi  Memberikan informasi penyaringawah
Sedangkan target yang akan dicapai dari kriteria atas usulan kegiatan yang masuk
tersebut adalah :

. . . . E-monitoring Mengelola data kegiatan, sub kegiatan,

1) digunakannya aplikasi yang telah dibuat paket pekerjaan dalam tiap sub kegiatan,
2) permasalahan yang muncul dalam pengelolaan data progres keuangan dan fisiépntact person

dapat ditangani dengan baik dari masing-masing satker, penanggung

3) tersedianya tata kelola sistem informasi yang baik jawab kegiatan, dan jadual tender, pelaporan

. ) ) ) Aplikasi Mengkomunikasikan data progres keuangan

Untuk itu, tiap bagian/unit yang telah memanfaatkan Progres berbasis paket kegiatan dalam proses monev dari dari
sistem informasi dengan dukungan IT harus sms daerah ke pusat dengan memanfaatkant

message service pada jaringan komunikasi

mengeluarkan aturan-aturan yang bersifat wajib dan selular sebagai media komunikasi data

memaksa pihak-pihak terkait untuk dapat melakukan
pembaharuan data secara berkala sesuai dengansistem Alternatif dalam penyajian informasi proses
kebutuhan. Informasi monev

Adapun aktifitas-aktifitas yang dapat dilakukanraga ~ ¢e°drafis (SIG)
yang diharapkan dari pengelolaan SI/TI dapat teicap sisto Monev Melayani penyajian informasi proses monev
adalah : berbasis web  untuk publik dengan memanfaatkan web PU
1) mengadakan pelatihan

2) menyusun tata kelola SI/TI Aplikasi monev Seperti database monev, hanya saja

berbasis web keseluruhan transaksi data dilakukan on-line
o ) . & penyimpanan data berada di server
Agar layanan teknologi informasi dapat sesuai internet

dengan yang diharapkan untuk mendukung aplikasi

yang telah dikembangkan, maka perlu dilakukan Dari aplikasi-aplikasi tersebut, yang dikelola oleh

koordinasi dengan pihak PUSDATA selaku pihak yangagian KLN adalah database monev sebagai pusat

bertanggungjawab atas terselenggaranya komunikggingelolaan data pada proses monev. Sedangkan
aplikasi progres akan dijalankan oleh satker yaasrgdn
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di daerah (provinsi), dan aplikasi usulan akanlaiijgan
oleh satminkal. Aplikasi seleksi saat ini masihubel

ada dan apabila akan dikembangkan maka diperlukah

studi terlebih dahulu untuk selanjutnya aplikasidiapat

memiliki pengaruh cukup signifikan terhadap
pelayanan teknologi informasi

Proses organisasi yang sering mengalami
perubahan akan menyulitkan penerapan strategi

diintegrasikan dengan database monev.

Aplikasi monev berbasis web dan sisfo monev
berbasis web merupakan aplikasi potensial yangasang
menarik untuk diimplementasikan bila dikaitkan damg
orientasi layanan  berbasis internet. Dengan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
dikembangkannya aplikasi tersebut, maka seluruh tingkat kedewasaan proses organisasi dikaitkan
transaksi data dan pengelolaan data serta penyajian dengan dengan usia strategi yang ideal untuk tiap
informasi dan pencetakan laporan yang terkait denga tingkatan kedewasaan proses organisasi tersebut.
proses monev akan dilakukan secara on-line. Adapun
keuntungan yang dapat dicapai adalah :

1) penghematan media penyimpanan data , karena
data akan disimpan dn-line server

2) meminimalisir kemungkinan kehilangan data akibafil] Cecilia Gottling & Louise T.Application Portfolio Management :
human error seperti misalnya data secara tidak 2 Sartir!g Point from the Current S_tuation at Volvo Car ‘
sengaja terhiapus Karena format komputer  CAreian Deparment of formates Sl o Econaic

3) meminimalisir kerusakan data akibat serangan virys) J. ward, J. Peppard (2008rategic Planning for Informationa
komputer System, John Wiley & Sons, Ltd., 41 - 205

4) input data, pencetakan laporan dan akses informa3i ég{%g&tgn K'j)'\rﬁ-pa%?‘):r)]a ?3;;/ al'(';fg;mgsl‘g % gteg'k untuk
dapat dilakukan di mana saja [4] J.C. Henderson and N. VenkatramaBirategic Alignment:
Leveraging Information Technology for  Transforming
Organisations, IBM Systems Journal, Vol. 32, No. 1, 4-16.

[5] Keneth C. Laudon & Jane P. Lauddvianagement Information
System : Managing the Digital Firm, Seventh Edition, Prentice
Hall, 2002, 208-210

[6] Manish Srivastavd,egacy Integration : Which Approach Should

Your Enterprise Adopt, SETLabs Briefings Vol. 1 No. 2, Infosys,

yang telah disusun. Untuk mengantisipasi hal ini,
perlu ditetapkan jangka waktu strategi yang
dirumuskan sesuai dengan tingkat kedewasaan
proses organisasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
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Dari penelitian ini, hal-hal yang dapat disimpulkan
qalam menangani k?ragaman pengolahan Ejata d&NRudolf Grunig & Richard Kuhn (2004process-based Strategic
infrastruktur teknologi informasi adalah sebagaikae Planning, Third Edition, Springer, 2004, 7-9

[8] William Tse, Enterprise Application Integration, Presentation,

1) Dari 3 model integrasi aplikasi yaitu integrasi UCh Computer Science

presentasi, integrasi data dan integrasi fungsional

dimungkinkan pula digunakan 2 model sekaligus

yang dalam studi kasus adalah model integrasi daRénta Kridalukmana, dilahirkan di Semarang, Indonesia, pada tahun
dan integrasi presentasi. 1977. Mendapatkan gelar Sarjana Komputer dari g@uruSistem

L Informasi Universitas Stikubank Semarang, padart&@03 dan gelar
2) Permasalahan perbedaan kondisi  infrastsrukt agister Informatika dari Sekolah Teknik Elektrondaformatika,

teknologi informasi di tiap daerah diselesaikamnstitut Teknologi Bandung, pada tahun 2007. Saiaaktif menjadi
dengan mengacu pada kebijakan organisasi untdésen di program studi Teknik Sistem Komputer Ursitas
memanfaatan internet sebagai media komunika@jponegoro seja‘ktahun 2011. Bidapg penelitian ydiggluti adalah :
data, sehingga pengembangan infrastruktur dapagtcm "nformasi dan Desktop Application.
diarahkan ke orientasi tersebut.
3) Aplikasi berbasis web merupakan salah satu solusi
yang dapat dikembangkan untuk mengakomodasi
kebutuhan organisasi secara terintegrasi.
4) Perencanaan strategik teknologi informasi perlu
dibuat untuk organisasi yang memanfaatkan
dukungan teknologi informasi secara signifikan
untuk  menghindari  terjadinya  keragaman
pengolahan data dan untuk menciptakan
komunikasi data dengan baik.

B. Saran

1) Untuk proses organisasi yang lebih kompleks, perlu
benar-benar dipahami dan disepakati dengan baik
seberapa dalam proses yang akan dianalisis. Hal ini
untuk menghindari kerumitan yang lebih besar
akibat adanya proses organisasi yang tidak
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